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ABSTRAK 

 

MEKANISME PENERAPAN AKAD QARDH DAN IJARAH MULTIJASA 

PADA PRODUK TALANGAN HAJI DI BANK SYARIAH KOTABUMI 

KANTOR CABANG  BANDAR LAMPUNG 

 

Oleh: 

NIA AYU NINGRUM 

NPM. 1602080075 

 

Perbankan syariah adalah suatu sistem perbankan yang dikembangkan 

berdasarkan syariat islam. Bank syariah juga termasuk dalam lembaga keuangan 

yang semakin meningkatkan mutu pelayanan dan produk yang mampu bersaing 

ditengah tingginya kepercayaan terhadap Bank Konvensional. Salah satu produk 

yang ditawarkan Bank Syariah Kotabumi adalah dana talangan haji yang 

menggunakan akad Qard dan Ijarah.   

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Mekanisme Akad 

Qardh dan Ijarah Multijasa Pada Produk Talangan Haji diBank Syariah 

Kotabumi Kantor Cabang Bandar Lampung. Metode penelitian dalam tugas akhir 

ini bersifat deskriptif kualitatif. Sumber data primer pada penelitian ini di dapat 

dari petugas Account Officer (AO). Sumber data sekunder penelitian didapat dari 

brosur, situs internet dan buku-buku  yang membahas tentang pembiayaan. 

Pengumpulan dari data ini menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. 

Peneltian ini menggunakan teknik analisis kualitatif dan berfikir secara induktif. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa mekanisme penerapan akad 

Qardh dan Ijarah Multijasa pada produk talangan haji sangat berprosedur yaitu, 

calon nasabah melakukan pendaftaran mengajukan pembiayaan talangan haji 

dengan memenuhi segala persyaratan yang diminta, pihak bank melakukan analisa 

persyaratan guna mempertimbangkan pengajuan tersebut, setelah pengajuan 

disetujui kemudian nasabah diantarkan unjuk mendaftarkan keberangkatan haji 

dengan biaya pendaftaran ditanggung oleh bank sebagai wujud dari terlaksananya 

pembiayaan.  
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MOTTO  

 

 

 

                            

             

 

Artinya: siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman 

yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), Maka Allah akan meperlipat 

gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. dan Allah 

menyempitkan dan melapangkan (rezki) dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan. 

(Q.S. Al-Baqarah: 245)
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Diponegoro, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Perbankan Syariah atau Perbankan Islam adalah suatu sistem 

perbankan yang dikembangkan berdasarkan syariat (hukum) Islam. Usaha 

pembentukan sistem ini didasari oleh larangan dalam agama Islam untuk 

memungut maupun meminjam dengan bunga atau yang disebut dengan riba.
1 

Lahirnya Bank Syariah pertama di Indonesia yang merupakan hasil 

kerja tim perbankan MUI adalah dengan dibentuknya PT. Bank Muamalat 

Indonesia (BMI) yang akte pendiriannya ditandatangani tanggal 1 November 

1991. Saat ini BMI sudah memiliki puluhan cabang yang tersebar dibeberapa 

kota besar seperti Jakarta, Surabaya, Bandung, Makassar dan kota-kota 

lainnya. Disamping BMI, saat ini juga telah lahir Bank Syariah milik 

pemerintah seperti Bank Syariah Mandiri (BSM). Kemudian berikutnya 

berdiri Bank Syariah sebagai cabang dari Bank Konvensional yang sudah ada 

seperti Bank BNI, Bank IFI, Bank BPD Jabar dan lain-lain.
2
 

Perkembangan perbankan di Indonesia mengalami kemajuan yang 

pesat saat ini. Bank merupakan lembaga keuangan yang kegiatan usahanya 

adalah menghimpun dana masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut 

ke masyarakat serta memberikan jasa-jasa bank lainnya” bank yang berfungsi 

menyalurkan dana kepada masyarakat, khusunya kepada dunia usaha, 

                                                 
1
 Akhmad Mujahidin, Hukum Perbankan Syariah, (Depok: Rajawali Pers, 2017), cet. 2, 

16 
2
 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 215  



 

 

2 

mengakibatkan kegiatan transaksi perbankan pun juga maju pesat. Tidak 

sedikit jumlah bank yang berdiri di Indonesia. Kita mengenal adanya bank 

Asing, bank Swasta, maupun bank Pemerintah. Tidak hanya bank lokal tetapi 

bank Asing pun berusaha untuk mendirikan perusahaan di Indonesia. 

Pertumbuhan perbankan tersebut berimbas juga pada adanya 

persaingan antar bank. Masing-masing bank berlomba-lomba untuk menarik 

minat nasabah dan pada akhirnya nasabah mendapatkan keuntungan dari 

keadaan tersebut. Karena itu, perbankan tidak mempunyai banyak pilihan 

kecuali meningkatkan profesionalisme, kompetensi dan daya saing. 

Bank Syariah juga termasuk dalam lembaga keuangan yang semakin 

meningkatkan mutu pelayanan dan produk yang mampu bersaing ditengah 

tinggi nya kepercayaan terhadap Bank Konvensional. Ini terbukti dari 

banyaknya pilihan produk serta akad yang ditawarkan oleh Bank Syariah salah 

satunya produk dalam pembiayaan talangan haji menggunakan akad Qardh 

dan Ijarah. Qardh adalah pinjaman dana tanpa imbalan dalam jangka waktu 

tetentu yang bertujuan murni untuk tolong menolong sedangkan Ijarah adalah 

akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa, melalui pembayaran upah 

sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas barang itu sendiri.
3
 

Ibadah haji adalah perjalanan rohani menuju rahmat dan karunia  Allah 

SWT, ia merupakan salah satu dari kelima pilar penyangga tegaknya agama 

Islam. Kita sebagai umat Islam harus tetap menjaga supaya ibadah haji ini 

                                                 
3
 Ibid., 226 



 

 

3 

tetap menjadi pilar yang semakin memperkokoh pondasi Islam.
4
 Dengan 

adanya produk pembiayaan talangan haji dengan menggunakan akad Qardh 

dan Ijarah ini, masyarakat dapat menggunakan jasa tersebut untuk digunakan 

sebagai sarana pendaftaran dan manfaat lainnya. 

Meningkatnya kepercayaan nasabah menggunakan pelayanan jasa 

berupa pembiayaan talangan haji di Bank Syariah Kotabumi Kantor Cabang 

Bandar Lampung membuktikan bahwa Bank Syariah tidak kalah saingan 

dengan bank konvensional lainnya. Dengan menggunakan jasa Qardh dan 

Ijarah, nasabah diberikan kemudahan dalam melakukan pembiayaan talangan 

haji guna melunasi pembelian porsi kursi calon penumpang haji. 

Hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di Bank Syariah Kotabumi 

Kantor Cabang Bandar Lampung mengenai produk pembiayaan talangan haji 

yang disertakan dengan akad Qardh dan Ijarah. Terdapat perbedaan pada DP 

yang dibayarkan oleh nasabah pada setoran awal dengan nominal lebih besar 

pada akad Qardh serta sistem pembayaran yang dimana akad Qardh 

menggunakan pembayaran dengan sistem jatuh tempo berbatas satu tahun 

sedangkan pembayaran menggunakan akad Ijarah menggunakan sistem 

angsuran. 

Pada tugas akhir ini, peneliti akan membahas mengenai Mekanisme 

Penerapan Akad Qardh dan Ijarah Multijasa Pada Produk Talangan Haji di 

Bank Syariah Kotabumi Kantor Cabang Bandar Lampung. 

 

                                                 
4
 Talabah, “Dana Talangan Haji; Problem dan Hukumnya”, dalam Jurnal Tarjih, 

(Yogyakarta: Pendidikan Ulama’ Tarjih Muhammadiyah (PUTM) Putra Yogyakarta), Vol. 11 (1) 

1434 H/2013 M, 81 
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B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah tertuang, maka peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut: “Bagaimana Mekanisme Penerapan 

Akad Qardh dan Ijarah Multijasa Pada Produk Talangan Haji di Bank Syariah 

Kotabumi Kantor Cabang Bandar Lampung?” 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan tugas akhir ini adalah untuk mengetahui “Bagaimana 

Mekanisme Penerapan Akad Qardh dan Ijarah Multijasa Pada Produk 

Talangan Haji di Bank Syariah Kotabumi Kantor Cabang Bandar 

Lampung”. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya keilmuan Lembaga 

Keuangan Syariah khususnya mengenai Mekanisme Penerapan Akad 

Qardh dan Ijarah Multijasa Pada Produk Talangan Haji di Bank 

Syariah Kotabumi Kantor Cabang Bandar Lampung. 

b. Manfaat Praktis 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberi informasi 

kepada pembaca dan penulis sendiri mengenai Mekanisme Penerapan 

Akad Qardh dan Ijarah Multijasa Pada Produk Talangan Haji di Bank 

Syariah Kotabumi Kantor Cabang Bandar Lampung. 

 



 

 

5 

D. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis  dari  penelitian  ini  adalah  penelitian  lapangan  (field  

research) yang bertujuan mempelajari secara intensif latar belakang dan 

interaksi lingkungan yang terjadi
5
 serta mempelajari  secara  mendalam  

tentang Mekanisme Penerapan Akad Qardh dan Ijarah Multijasa Pada 

Produk Talangan Haji di Bank Syariah Kotabumi Kantor Cabang 

Bandar Lampung. 

b. Sifat Penelitian 

 Sifat penelitian ini adalah deskriptif dengan tujuan 

menggambarkan sifat sesuatu yang berlangsung pada saat penelitian 

dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu
6
 serta 

mengumpulkan fakta yang ada mengenai Mekanisme Penerapan Akad 

Qard dan Ijarah Multijasa Pada Produk Talangan Haji di Bank Syariah 

Kotabumi Kantor Cabang Bandar Lampung. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek data yang diperoleh 

dari sebuah penelitian.
7
 Data merupakan hasil pencatatan baik yang berupa 

fakta dan angka yang dijadikan bahan untuk menyusun informasi. Oleh 

karena itu, subjek penelitian adalah subjek yang diambil datanya untuk 

                                                 
5
 Edi Kusnadi, Metode Penelitian, (Jakarta: Ramayana Pers, 2008), 17 

6
 Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada,2009), 22 
7
 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 38 



 

 

6 

diambil kesimpulan atau sejumlah subjek yang diteliti dalam suatu 

penelitian.  

Dalam penulisan penelitian ini penulis menggunakan sumber data:
8
 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh dari data 

primer. Data primer adalah data yang diperoleh dan digali langsung 

dari sumber pertama atau narasumber. Data primer adalah data yang 

didapat dari sumber pertama baik dari individu atau perseorangan 

seperti hasil wawancara atau hasil pengisian kuesioner yang biasa 

dilakukan oleh peneliti
9
. Dalam hal ini peneliti mendapatkan data 

primer dari bagian Account Officer (AO) dan bagian Funding 

Officer(FO) di Bank Syariah Kotabumi Kantor Cabang Bandar 

Lampung. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah jenis data yang diperoleh dan digali dari 

sumber kedua/sekunder. Menurut Soerjono Soekanto data sekunder 

merupakan keterangan atau fakta yang diperoleh peneliti dari literatur, 

arsip-arsip, perundang-undangan, fatwa-fatwa, dokumen resmi yang 

berhubungan dengan judul penelitian.
10

 Dalam hal ini penulis 

mendapatkan data sekunder dari referensi yang berhubungan dengan 

sasaran penelitian baik dari brosur, situs internet, dan buku – buku 

                                                 
8
 Suraya Murcitraningrum, Pengantar Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, 

(Yogyakarta: Prudent Media, 2013), 19-20 
9
 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis., 42 

10
 Suraya Murcitaningrum, Pengantar Metodologi Penelitian Ekonomi Islam., 21 



 

 

7 

yang membahas tentang pembiayaan, seperti Akad dan Produk Bank 

Syariah karangan Ascarya, Bank & Lembaga Keuangan Syari’ah 

Deskripsi dan Ilustrasi karangan Heri Sudarso, Perbankan Syariah 

karangan Ismail, Dasar-dasar Perbankan karangan Kasmir, Lembaga 

Keuangan Islam: Tinjauan Teoritis dan Praktis karangan Nurul Huda 

dan Andria Mohamad Heykal dan lain – lain untuk mendukung 

penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

yaitu menggunakan metode sebagai berikut: 

a. Wawancara  

Wawancara (interview) merupakan  metode  pengumpulan  

data  dengan  jalan  tanya  jawab  sepihak  yang  dikerjakan  secara  

sistematik  dan  berlandaskan  kepada  tujuan  penyelidikan.
11

  Cara 

yang digunakan peneliti adalah wawancara bebas terpimpin, karena 

untuk menghindari pembicaraan yang menyimpang dari permasalahan 

yang akan diteliti. Pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan 

disiapkan terlebih dahulu, diarahkan kepada topik yang akan digarap, 

untuk dilakukan wawancara. Dalam hal ini, peneliti langsung 

mengajukan pertanyaan kepada bagian Funding Officer (FO) dan 

bagian Account Officer (AO) di Bank Syariah Kotabumi Kantor 

Cabang Bandar Lampung. 

                                                 
11

 Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1998), 63 
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b. Dokumentasi  

Dokumentasi  yaitu  mencari  data  mengenai  hal-hal  atau  

variable  yang  berupa  catatan  atau  transkip, buku, surat  kabar, 

majalah, prasasti, notulen  rapat, agenda dan sebagainya.
12

 Cara  yang  

dilakukan  penulis adalah  dengan membaca berbagai literatur yang 

berkaitan dengan masalah penelitian untuk mendapatkan dan 

melengkapi data-data secara teoritis yang erat hubungannya dengan 

hal-hal yang sedang diteliti melalui buku, diktat, catatan kuliah, dan 

lain-lain. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknis analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan cara 

bekerja dengan data, menemukan pola, memilah-milahnya menjadi satuan 

yang dapat dikelola, menemukan apa yang dapat diceritakan.
13

 Metode  

analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode analisis 

kualitatif, karena data yang diperoleh merupakan keterangan-keterangan 

dalam bentuk uraian. Kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif, maksudnya sumber data yang diperoleh itu 

tertulis atau ungkapan dan tingkah  laku yang diobservasi dari manusia.
14

 

Analisis data kualitatif tersebut menggunakan cara berfikir induktif. Cara 

berfikir induktif adalah suatu cara berfikir yang berawal dari fakta-fakta 

                                                 
12

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, Cet ke-14, 2010), 272 
13

 Lexy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2009), 248  
14

 Burhan Ashafa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 16 
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yang khusus dan konkrit, peristiwa konkrit kemudian dari fakta atau  

peristiwa tersebut ditarik kesimpulan. 

Berdasarkan keterangan di atas maka dalam menganalisa data, 

peneliti menggunakan data yang diperoleh dari data primer dan data 

sekunder. Data  tersebut dianalisa dengan menggunakan cara berfikir 

induktif berdasarkan dari informasi tentang Mekanisme Penerapan Akad 

Qardh dan Ijarah Multijasa Pada Produk Talangan Haji di Bank Syariah 

Kotabumi Kantor Cabang Bandar Lampung. 

 

 

 

 

 

  



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Akad 

6. Pengertian Akad 

Menurut segi etimologi, akad adalah “ikatan antara dua perkara, 

baik ikatan secara nyata maupun ikatan secara maknawi, dari satu segi 

maupun dari dua segi.” Bisa juga berarti sambungan, dan janji.
1
 

Secara umum, pengertian akad dalam arti luas hampir sama dengan 

pengertian akad dari segi bahasa menurut pendapat ulama Syafi’iyah, 

Malikiyah, dan Hanabilah “segala sesuatu yang dikerjakan oleh seseorang 

berdasarkan keinginannya sendiri, seperti wakaf, talak, pembebasan, atau 

sesuatu yang pembentukannya membutuhkan keinginan dua orang seperti 

jual beli, perwakilan, dan gadai.” Secara khusus akad berarti kesetaraan 

antara ijab dan kabul dalam lingkup yang disyariatkan dan berpengaruh 

pada sesuatu. 

Menurut komplikasi hukum ekonomi syariah, yang dimaksud 

dengan akad adalah kesepakatan dalam suatu perjanjian antara dua pihak 

atau lebih untuk melakukan dan atau tidak melakukan perbuatan hukum 

tertentu.
2
 

Secara bahasa, akad atau perjanjian itu digunakan untuk banyak 

arti, yang keseluruhannya kembali kepada bentuk ikatan atau 

                                                 
1
 Rachmat Syafei, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 43. 

2
 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2012), 72. 



 

 

11 

penghubungan terhadap dua hal. Sementara akad menurut istilah adalah 

keterikatan keinginan diri dengan sesuatu yang lain dengan cara yang 

memunculkan adanya komitmen tertentu yang disyariatkan.
3
 

7. Dasar Hukum Akad 

Surat Al-Maaidah ayat 1 

               
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu”. (QS. 

Al-Maaidah: 1)
4
 

B. Qardh 

1. Pengertian Qardh 

Qardh dalam arti bahasa berasal dari kata qaradha yang 

sinonimnya qatha’a artinya memotong. Diartikan demikian karna orang 

yang memberikan utang memotong sebagian dari hartanya untuk diberikan 

kepada prang yang menerima utang (muqtaridh).
5
 

Dalam pengertian istilah, qardh didefinisikan oleh Hanafiah yaitu 

Qardh adalah harta yang diberikan kepada orang lain dengan mal mitsli 

untuk kemudian dibayar atau dikembalikan atau dengan ungkapan yang 

lain, Qardh adalah suatu perjanjian yang khusus untuk menyerahkan harta 

kepada orang lain untuk kemudian dikembalikan persis seperti yang 

diterimanya. 

                                                 
3
 Shalah Ash-Shawi & Abdullah Al-Mushlih, Fikih Ekonomi Keuangan Islam, (Jakarta: 

Darul Haq, 2004), 26.  
4
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,Surat Al Maaidah ayat 1 

5
 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2017), 273 



 

 

12 

Sayid Sabiq memberikan definisi qardh adalah hartta yang 

diberikan oleh pemberi hutang (muqridh) kepada penerima hutang 

(muqtaridh) untuk dikembalikan kepada muqridh seperti yang diterimanya 

ketika ia telah mampu membayarnya. 

Hanabilah memberikan definisi qardhi yaitu memberikan harta 

kepada orang yang memanfaatkannya dan kemudian mengembalikan 

penggantinya. 

Qardh juga dapat diartikan sebagai akad atau transaksi antara dua 

pihak yakni muqridh (si pemberi hutang) dan muqtaridh (si penerima 

hutang). Jadi dalam hal ini qardh adalah perbuatan memberikan sesuatu 

kepada pihak lain yang nanti dikembalikan bukan sesuatu harta yang 

diberikan. 

Qardh adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih 

atau diminta kembali atau dengan kata lain meminjamkan tanpa 

mengharapkan imbalan. dalam literatur fiqh klasik, qardh dikategorikan 

dalam aqd tathowwu’i atau akad saling membantu dan bukan transaksi 

komersial. Aplikasi qardh antara lain: sebagai pinjaman talangan haji, 

pinjaman tunai dari produk kredit syariah.
6
 

2. Dasar Hukum Qardh 

Qardh adalah perbuatan baik yang diperintahkan oleh Allah dan 

Rasul dalam Alquran, Qardh disebutkan dalam beberapa ayat, antara lain:
7
 

 

                                                 
6
 M. Nur Rianto Al Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank SyariahI, (Bandung: Alfabeta, 

2010), 56. 
7
 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, 274 



 

 

13 

a. Al-Qur’an  

1) Surah Al-Baqarah ayat 245: 

                     

                

Artinya: “Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada 

Allah, pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), 

Maka Allah akan meperlipat gandakan pembayaran kepadanya 

dengan lipat ganda yang banyak. dan Allah menyempitkan dan 

melapangkan (rezki) dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan”.
8
 

 

2) Surah Al-Hadid ayat 11: 

                         

Artinya: “Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah 

pinjaman yang baik, Maka Allah akan melipat-gandakan (balasan) 

pinjaman itu untuknya, dan Dia akan memperoleh pahala yang 

banyak”.
9
 

3) Surah At-Taghabun ayat 17: 

                      

      

Artinya: “Jika kamu meminjamkan kepada Allah pinjaman 

yang baik, niscaya Allah melipat gandakan balasannya kepadamu 

dan mengampuni kamu. dan Allah Maha pembalas Jasa lagi Maha 

Penyantun”.
10

 

                                                 
8
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, surat Al Baqarah ayat 245 

9
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, surat Al Hadid ayat 11 

10
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, surat At-Taghabun ayat 17 
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Ayat-ayat tersebut pada dasarnya berisi anjuran untuk 

melakukan perbuatan qardh (memberi utang) kepada orang lain dan 

imbalannya akan digandakan oleh Allah. 

Dari sisi muqridh (pemberi hutang), Islam menganjurkan 

kepada umatnya untuk memberikan bantuan kepada orang lain yang 

membutuhkan dengan cara memberi hutang. Dari sisi muqtaridh 

(penerima hutang), utang bukanlah perbuatan yang dilarang melainkan 

diperbolehkan karena seseorang berhutang dengan tujuan untuk 

memanfaatkan barang atau uang yang diutangnya untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya dan ia akan mengembalikannya persis seperti yang 

diterimanya. dalam kaitan dengan hal ini ada beberapa hadis yang berisi 

anjuran untuk membantu orang lain, antara lain:
11

 

b. Hadist 

1) Hadist Abu Hurairah 

Dari Abu Hurairah dan Nabi, beliau bersabda “barangsiapa 

yang melepaskan dari seorang muslim kesusahan dunia, maka Allah 

akan melepaskan kesusahannya pada hari kiamat dan barangsiapa 

yang memberikan kemudahan kepada orang yang sedang 

mengalami kesulitan didunia, maka Allah akan memberikan 

kemudahan kepadanya didunia dan diakhirat dan barangsiapa yang 

menutupi aib seorang muslim didunia, maka Allah akan menutupi 

aibnya didunia dan diakhirat dan Allah akan senantiasa menolong 

                                                 
11

 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, 275 
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hambanya selama hamba itu menolong saudarinya”. (HR. At-

Tarmidzi) 

2) Hadist Ibnu Mas’ud 

Dari Ibnu Mas’ud bahwa sesungguhnya Nabi bersabda 

“tidak ada seorang muslim yang memberi pinjaman keppada 

muslim yang lain dua kali kecuali seperti sedekah satu kali”. (HR. 

Ibnu Majah) 

Adapun hikmah disyariatkan qardh dilihat dari sisi orang 

menerima hutang atau pinajaman adalah membantu mereka yang 

membutuhkan. Ketika seseorang sedan terjepit dalam kesulitan hidup, 

seperti kebutuhan biaya untuk sekolah anak. Kemudian ada orang yang 

bersedia memberi pinajamn uang tanpa dibebani tambahan bunga, maka 

beban dan kesuiltannya untuk sementara dapat teratasi. Dilihat dari sisi 

pemberi pinjaman, qardh dapat menumbuhkan jiwa ingin menolong 

orang lain, menghaluskan perasaannya, sehingga ia peka terhadap 

kesulitan yang dialami oleh saudara, teman atau tetangganya. 

3. Rukun dan Syarat Qardh 

Seperti halnya jual beli, rukun qardh juga diperselisihan oleh para 

fuqaha. Menurut Hanafiah, rukun qardh adalah ijab dan qabul. Sedangkan 

menurut jumhur fuqaha, rukun qardh adalah:
12

 

 

 

                                                 
12

 Ibid., 278 
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a. Aqid, yaitu muqaridh dan muqtaridh. 

Untuk Aqid, baik muqaridh maupun muqtaridh disyaratkan 

harus orang yang dibolehkan melakukan tasarrufi atau memiliki 

ahliyatul ada. Oleh karena itu, qardh tidak sah apabila dilakukan oleh 

anak dibawah umur atau orang gila. Syafi’ah memberikan persyaratan 

untuk muqridh antara lain: 

1) Ahliyah atau kecakapan untuk melakuka tabarru’. 

2) Mukhtar (memiliki pilihan). 

Sedangkan untuk muqtaridh disyaratkan harus memiliki ahliyah 

atas kecakapan untuk melakukan muamalat seperti baligh, berakal dan 

tidak mahjur alaih. 

b. Ma’qud Alaih, yaitu uang dan barang 

Menurut jumhur ulama yang terdiri atas Malikiyah, Syafi’iyah 

dan Hanafiah yang menjadi objek akad dalam qardh sama dengan 

objek akad salam baik berupa barang yang ditakar dan ditimbang 

maupun barang yang tidak ada persamaannya di pasaran seperti hewan, 

barang dagangan dan barang yang dihitung. Atau dengan kata lain, 

setiap barang yang boleh dijadikan objek jual beli boleh pula dijadikan 

objek qardh. 

Hanafiah mengemukakan bahwa maqud alaih hukumnya sah 

dalam mal mitsil, seperti barang yang ditakar, barang yang ditimbang, 

barang yang dihitung seperti telur, barang yang diukur. Sedangkan 
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qimiyat tidak boleh dijadikan oleh qardh seperti hewan karena sulit 

mengembalikan dengan barang yang sama. 

c. Shighat, yaitu ijab dan qabul. 

Qardh adalah suatu akad kepemilikan atas harta, oleh karena 

itu, akad tersebut tidak sah kecuali dengan adanya ijab dan qabul sama 

seperti akad jual beli dan hibah. 

Shighat ijab bisa dengan menggunakan lafal qardh (utang atau 

pinjam) dan salaf (utang) atau dengan lafal yang mengandung arti 

kepemilikan. Contohnya, saya milikkan kepadamu barang ini dengan 

ketentukan kamu harus mengembalikannya. Penggunaan lafal salaf 

untuk qardh didasarkan kepada hadis Abu Rafi’: Dari Abu Rafi’ ia 

berkata: “Nabi berutang seekor unta perawan, kemudian datanglah unta 

hasil zakat. Lalu Nabi memerintahkan kepada saya untuk membayar 

kepada laki-laki pemberi hutang dengan unta yang sama (perawan). 

Saya berkata: “saya tidak menemukan di dalam unta-unta hasil zakat itu 

kecuali unta pilihan berumur enam masuk tujuh tahun”. Nabi kemudian 

berkata: “berikan saja kepadanya unta tersebut, karena sesungguhnya 

sebaik-baiknya mansuia itu adalah orang yang paling baik dalam 

membayar hutang”. (HR. Jama’ah kecuali Al-Bukhari)
13

 

4. Pengambilan Manfaat dalam Qardh 

Para ulama sepakat bahwa setiap utang yang mengambil manfaat 

hukumnya haram, apabila hal itu disyaratkan atau ditetapkan dalam 

                                                 
13

 Ibid., 279 
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perjanjian. Apabila manfaat (kelebihan) tidak disyaratkan pada waktu akad 

maka hukumnya boleh. Hal ini sesuai dengan hadis Nabi Dari Abu 

Hurairah,ia berkata: “Rasulullah berutang seekor unta, kemudian beliau 

membayarnya dengan seekor unta yang lebih baik daripada unta yang 

diutangnya,” dan beliau bersabda: “sebaik-baiknya kamu sekalian adalah 

orang yang paling baik dalam membayar hutang.” (HR. Ahmad dan At-

Tirmidzi) dan ia menyahihkannya.
14

 

5. Aplikasi Qardh dalam Lembaga Keuangan 

Akad Qardh biasanya diterapkan sebagai berikut:
15

 

a. Sebagai produk pelengkap kepada nasabah yang telah terbukti loyalitas 

dan bonafiditasinya, yang membutuhkan dana talangan segera untuk 

masa yang relatif pendek. Nasabah tersebut akan mengembalikan 

secepatnya sejumlah uang yang dipinjamnya itu. 

b. Sebagai fasilitas nasabah yang memerlukan dana cepat, sedangkan ia 

tidak bisa menarik dananya karena misalnya sedang tersimpan dalam 

bentuk deposito. 

c. Sebagai produk khusus yaitu al-qardh al-hasan. 

Qardh adalah pinjaman uang. Aplikasi qardh dalam perbankan 

biasanya dalam empat hal:
16

 

a. Sebagai dana talangan haji, dimana nasabah sebagai calon haji 

diberikan pinjaman talangan untuk memenuhi syarat penyetoran biaya 

                                                 
14

 Ibid., 281 
15

 Muhammad Syafi’i Antonio. Bank Syari’ah: Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema 

Insani, 2001), 133. 
16

 Heri Sudarsono, Bank & Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dan Ilustrasi, 

(Yogyakarta: Ekonisia, 2012), 83-84. 
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perjalanan haji. Nasabah akan melunasinya sebelum keberangkatan 

haji. 

b. Sebagai pinjaman tunai dari produk kartu kredit syariah dimana 

nasabah diberikan keleluasan menarik uang tunai milik bank melalui 

ATM. Nasabah akan mengembalikan sesuai waktu yang ditentukan. 

c. Sebagai pinjaman kepada pengusaha kecil dimana menurut perhitungan 

bank akan memberatkan si pengusaha bila diberi pembiayaan dengan 

skema jual beli atau bagi hasil. 

d. Sebagai pinajamn kepada pengurus bank dimana bank menyediakan 

fasilitas ini untuk memastikan terpenuhinya kebutuhan pengurus bank. 

Pengurus bank akan mengembalikannya secara cicilan melalui 

pemotongan gajinya. 

C. Ijarah 

6. Pengertian Ijarah 

Secara terminologi ijarah berasal dari kata al-Ajru yang berarti al-

Iwadh/pergantian dari sebab itulah ats-Tsawabu dalam konteks pahala 

dinamai juga al-Ajru/upah. Adapun secara terminologi, para ulama fiqh 

berbeda pendapatnya anatara lain:
17

 

a. Menurut Sayyid Sabiq, ijarah adalah suatu jenis akad atau transaksi 

untuk mengambil manfaat dengan jalan memberi pergantian. 

                                                 
17

 Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan, Sapiudin Shidiq, Fiqh Muamalat, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2010), 277. 
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b. Menurut ulama Syafi’iyah ijarah adalah suatu jenis akad atau transaksi 

terhadap suatu manfaat yang dituju, tertentu, bersifat mubah dan boleh 

dimanfaatkan dengan cara memberi imbalan tertentu. 

c. Menurut Amir Syarifuddin, ijarah secara sederhana dapat diartikan 

dengan akad atau transaksi manfaat atau jasa dengan imbalan tertentu. 

Bila yang menjadi objek transaksi adalah manfaat atau jasa dari suatu 

benda disebut ijarah al’Ain seperti sewa menyewa rumah untuk 

ditempati. Bila yang menjadi objek transaksi manfaat atau jasa dari 

tenaga seseorang disebut ijarah ad-Dzimah atau upah-mengupah seperti 

upah mengetikkan skripsi. Sekalipun objeknya berbeda keduanya dalam 

konteks fiqh disebut al-Ijarah. 

7. Dasar Hukum Ijarah 

Para fuqaha sepakat bahwa ijarah adalah akad yang diperbolehkan 

oleh syara’, kecuali beberapa ulama seperti Abu Bakar Al-Asham, Ismail 

bin Aliyah, Hasan Al-Bashri, Al-Qasyani, Nahrawani dan Ibnu Kisan. 

Mereka tidak memperbolehkan ijarah karena ijarah adalah jual beli 

manfaat, sedangkan manfaat pada saat dilakukan akad tidak bisa diserah 

terimakan. Setelah beberapa waktu barulah manfaat itu dapat dinikmati 

sedikit demi sedikit. Sedangkan sesuatu yang tidak ada pada waktu akad 

tidak boleh diperjualbelikan. Akan tetapi, pendapat tersebut disanggah oleh 

Ibnu Rasyd, bahwa manfaat walaupun pada waktu akan belum ada tetapi 
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pada galibnya ia akad terwujud dan inilah yang menjadi perhatian serta 

pertimbangan syara’.
18

 

Alasan jumhur ulama dibolehkannya ijarah adalah; 

a. QS. Ath-Thalaaq ayat 6: 

 

                

                      

                       

             

Artinya: Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu 

bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu 

menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. dan jika 

mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, Maka 

berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin, 

kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu Maka 

berikanlah kepada mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara 

kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan 

Maka perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya.
19

 

 

b. QS. Al-Qashash ayat 26 dan 27: 

 

                     

                       

                        

                  

Artinya: “Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya 

bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena 

                                                 
18

 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, 318 
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Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja 

(pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya".
20

 

Berkatalah Dia (Syu'aib): "Sesungguhnya aku bermaksud 

menikahkan kamu dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atas 

dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan tahun dan jika kamu 

cukupkan sepuluh tahun Maka itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu, 

Maka aku tidak hendak memberati kamu. dan kamu insya Allah akan 

mendapatiku Termasuk orang- orang yang baik". 

c. Hadist Aisyah: 

Dari Urwah bin Zubair bahwa sesungguhnya Aisyah ra. Istri Nabi 

berkata “Rasullah dan Abu Bakar menyewa seorang lelaki dari kaum 

Bani Ad-Dayl, penunjuk jalan yang mahir dan ia masih memeluk agama 

orang kafir Quraisy. Nabi dan Abu Bakar kemudian menyerahkan 

kepadanya kendaraan mereka dan mereka berdua menjanjikan 

kepdanya untuk bertemu di Gua Tsaur dengan kendaraan mereka 

setelah tiga hari pada pagi hari selasa”. (HR. Al-Bukhari) 

d. Hadist Ibnu Abbas: 

Dari Ibnu Abbas ia berkata “Nabi berbekam dan beliau 

memberikan kepada tukang bekam itu upahnya”. (HR. Al-Bukhari) 
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 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, surat Al-Qashash ayat 26 dan 27 
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8. Rukun dan Syarat Ijarah
21

 

a. Rukun Ijarah 

Menurut Hanafiah, rukun Ijarah hanya satu yaitu ijab dan qabul 

berupa pernyataan dari orang yang menyewakan dan menyewa. 

Sedangkan menurut jumhul ulama, rukun ijarah itu seperti Aqid (mu’ajir 

adalah orang yang menyewakan dan musta’jir adalah orang yang 

menyewa), sighat yaitu ijab dan qabul, ujrah (uang sewa atau upah) dan 

manfaat (baik manfaat dari suatu barang yang disewa atau jasa dan 

tenaga dari orang bekerja). 

b. Syarat Ijarah 

1) Syarat Terjadinya Akad (In’Iqad), yaitu berkaitan dengan aqid, akad 

dan onjek akad. Syarat yang berkaitan dengan awid adalah berakal 

dan mumayyiz menurut Hanafiah dan baligh menurut Syafi’iyah dan 

Hanabillah. Dengan demikian akad ijarah tidak sah apabila 

pelakunya gila atau masih dibawah umur. 

2) Syarat Kelangsungan Akad (Nafadz), yaitu disyaratkan terpenuhinya 

hak milik atau wilayah. Apabila si pelaku tidak mempunyai hak 

kepemilikan fudhuli, maka akadnya tidak bisa dilangsungkan dan 

menurut Hanafiyah dan Malikiyah statusnya mauquf (ditangguhkan) 

menunggu persetujuan dari pemilik barang. 

3) Syarat Sahnya Akad, yaitu beberapa yang berkaitan dengan aqil 

(pelaku), ma’qud alaih (objek), sewa atau upah (ujrah) dan akadny 
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sendiri. Syarat-syarat tersebut meliputi persetujuan kedua belah 

pihak sama seperti jual beli, objek akad harus jelas sehingga tidak 

menimbulkan perselisihan, objek akad harus dipenuhi baik menurut 

hakiki maupun syar’i, manfaat yang menjadi objek harus manfaat 

yang diperbolehkan oleh syara’, pekerjaan yang dilakukan bukan 

fardhu dan bukan kewajiban orang yang disewa (ajir) sebelum 

dilakukannya Ijarah, orang yang disewa tidak boleh mengambil 

manfaat dari pekerjaannya untuk dirinya sendiri dan manfaat maqud 

alaih harus sesuai dengan tujuan dilakukannya akad ijarah yang bisa 

berlaku untuk umum. 

4) Syarat Mengikatnya Akad  Ijarah (luzum), agar akad ijarah 

mengikat diperlukan dua syarat seperti benda yang disewakan harus 

terhindar dari cacat yang mengakibatkan terhalangnya pemanfaatan 

atas benda yang disewa tersebut dan tidak terdapat udzur (alasan) 

yang dapat membatalkan akad ijarah. Misalnya udzur seseorang 

yang melakukan akad atau pada sesuatu yang disewakan. 

9. Pengambilan Manfaat (Upah) dalam Ijarah 

Adapun syarat-syarat yang berkaitan dengan upah (ujrah) adalah 

sebagai berikut:
22

 

a. Upah harus berupa mal mutaqawwim yang diketahui. Syarat ini 

disepakati oleh para ulama. Syarat mal mutaqawwim diperlukan dalam 

ijarah karena upah (ujrah) merupakan harga atas manfaat, sama seperti 
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harga barang dalam jual beli. Sedang syarat “upah harus diketahui” 

didasarkan kepada hadist Nabi dari Abi Said bahwa sesungghunya Nabi 

bersabda “Barangsiapa yang menyewa tenaga kerja, hendaklah ia 

menyebutkan baginya upahnya”. 

b. Upah atau sewa tidak boleh sama dengan jenis manfaat ma’qud alaih. 

Apabila upah atau sewa sama dengan jenis manfaat barang yang disewa, 

maka ijarah tidak sah. Misalnya menyewa rumah untuk tempat tinggal 

yang dibayar dengan tempat tinggal rumah si penyewa, kendaraan 

dengan kendaraan ini pendapat Hanafiah.
23

 

10. Aplikasi Ijarah dalam Lembaga Keuangan 

Aplikasi Ijarah dalam perbankan biasanya sebagai dana talangan 

haji yang dapat digunakan nasabah sebagai calon haji diberikan pinjaman 

talangan untuk memenuhi syarat penyetoran biaya perjalanan haji maupun 

kekurangan dana untuk mendapatkan jatah kursi serta sebagai pinjaman 

biaya sekolah dan hal hal yang bersifat konsumsi lainnya. 

D. Pembiayaan Multijasa 

Pembiayaan dalam perbankan syariah atau istilah teknisnya aktiva 

produktif, menurut ketentuan Bank Indonesia pada Peraturan Bank Indonesia 

No. 5/7/PBI/2003 tanggal 19 Mei 2003 adalah penanaman dana Bank Syariah 

baik dalam rupiah maupun valuta asing dalam bentuk pembiayaan, piutang, 

qardh, surat berharga syariah, penempatan, penyertaan modal, penyertaan 
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modal sementara, komitmen dan kontijensi pada rekening administrative serta 

sertifikat wadiah Bank Indonesia.
24

 

Pembiayaan adalah salah satu jenis kegiatan usaha bank syariah. Yang 

dimaksud dengan pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang 

dipersamakan dengan itu berupa:  

1. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah  

2. Transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam 

bentuk ijarah muntahiyah bittamlik  

3. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan istihsna’  

4. Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang qardh, 

5. Transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi 

multijasa,  

Berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank syariah dan/ 

atau UUS dan pihak lain (nasabah penerima fasilitas) yang mewajibkan pihak 

lain yang dibiayai dan/ atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana 

tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan ujrah, tanpa imbalan, 

atau bagi hasil.
25

 

Pembiayaan multijasa adalah transaksi pembiayaan yang melibatkan 

dua akad, yaitu akad:  

1. Ijarah Transaksi sewa menyewa atas suatu barang dan atau jasa antara 

pemilik objek sewa termasuk kepemilikan hak pakai atas objek sewa 
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dengan penyewa untuk mendapatkan imbalan atas objek sewa yang di 

sewakan.  

2. Kafalah Transaksi penjamin yang diberikan oleh penanggungan (kafil) 

kepada pihak ketiga atau yang tertanggung (makful lahu) untuk memenuhi 

kewajiban pihak kedua (makful ‘anhu/ashil).
26

 

E. Produk Talangan Haji di Lembaga Keuangan Syariah 

Pada prinsipnya sama dengan ijarah, hanya saja dalam pembiayaan 

multijasa menyewakan jasa yang bersifat konsumsi seperti untuk keperluan 

biaya pendidikan, biaya kesehatan dan lain-lain termasuk biaya talangan haji. 

Produk dana talangan haji merupakan pinjaman dari bank kepada 

nasabah, khusus untuk menutupi kekurangan dana untuk memperoleh jatah 

kursi (porsi haji) dan untuk pelunasan Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji 

(BPIH).
27

 

Program talangan haji bisa digunakan nasabah untuk keperluan seperti: 

Untuk memperoleh porsi haji (jatah kursi), untuk pelunasan Biaya 

Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPIH), untuk mendapatkan kafalah 

(penjaminan oleh bank) kepada penyelenggara haji bahwa bank yang akan 

membayar biaya ibadah haji dan umrah pada saat biaya perjalanan ibadah haji 

dan umrah ditetapkan. 

Prosedur talangan haji oleh LKS (Lembaga Keuangan Syariah) 

diterapkan menggunakan 3 cara yaitu: 
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1. Al-Qardh (hutang) yaitu talangan dana untuk memperoleh porsi haji 

reguler. 

2. Ijarah (sewa) yaitu Jasa pembelian paket haji dari penyelenggara haji oleh 

bank yang dialih manfaatkan kepada pengguna jasa (nasabah) dengan sewa 

jasa (ujrah). 

3. Kafalah yaitu penjaminan bank kepada penyelenggara haji untuk 

membayar biaya ibadah haji nasabah pada saat Biaya Penyelenggaraan 

Ibadah Haji (BPIH) ditetapkan. 

Adanya dana talangan haji tersebut diharapkan dapat mendatangkan 

manfaat yaitu dapat meringankan (takhfif) bagi calon haji dan takhfif 

merupakan salah satu dasar utama syariah. Dan bagi pemerintah, dengan dana 

yang mencapai Rp 90 triliun lebih, apabila dimanfaatkan secara maksimal 

maka dapat meningkatkan kesejahteraan sosial dan mengangkat perekonomian 

bangsa dan juga dapat meningkatkan kualitas pelayanan haji. 

 

 

 

 

 

  



BAB III 

PEMBAHASAN 

 

E. Bank Syariah Kotabumi Kantor Cabang Bandar Lampung 

5. Sejarah Bank Syariah Kotabumi Kantor Cabang Bandar Lampung 

Bank Syariah Kotabumi adalah bentuk Investasi penanaman modal 

oleh Pemerintah Kabupaten Lampung Utara dalam bentuk Badan Usaha 

Milik Daerah dibidang jasa perbankan, BUMD ini mulai beroperasi pada 

tanggal 29 Juli 2008 diresmikan oleh Gubernur Lampung Bpk. Drs. 

Syamsurya Ryacudu dengan modal dasar RP. 15.000.000.000,- (Lima 

belas miliar Rupiah) dari jumlah modal dasar tersebut, modal yang sudah 

disetor kepada Bank Syariah Kotabumi per desember 2014 adalah sebesar 

Rp 9.025.000.000,- (Sembilan miliyar dua puluh lima juta Rupiah) 

berdasarkan persentase kepemilikan salam, maka Pemerintah Kabupaten 

Lampung Utara merupakan Pemilik Saham Pengendali (PSP) karena 

memiliki 99,72% dari total seluruh saham Bank Syariah Kotabumi.
1
 

Setelah sebelas tahun beroperasi, Bank Syariah Kotabumi semakin 

maju dan berkembang. Berdasarkan data yang ada bahwa perseroan 

berhasil menghimpun dana masyarakat dari berbagai kalangan masyarakat 

yang berada di Propinsi Lampung, Sumatera Barat, Sumatera Selatan, 

Bangka Belitung. Produk yang menjadi andalan untuk menghimpun dana 

adalah produk Deposito dengan bagi hasil yang sangat tinggi. 
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Penandatanganan Prasati Peresmian Bank Syariah Kotabumi 29 Juli 2008 

oleh Gubernur Lampung Bpk. Drs. Syamsurya Ryacudu didampingi oleh 

Bpk. Hairi Fasyah dan Pemimpin Bank Indonesia Bandar Lampung Bpk. 

Dahlan. 

Bank Syariah Kotabumi melaksanakan kegiatan operasional 

berdasarkan surat perizinan: 

a. Peraturan daerah nomor 2 Tahun 2007 tentang Perusahaan Daerah, 

Bank Perkreditan Rakyat Syariah (PD. BPRS) Kotabumi. 

b. Keputusan Gubernur Bank Indonesia No. 10/50/KEP.GBI/DpG/2008 

tentang Pemberian Izin Usaha PD. BPR Kotabumi. 

c. Peraturan Daerah No. 7 Tahun 2007 tentang Perubahan Peraturan 

Daerah Kabupaten Lampung Utara No. 2 Tahun 2007 tentang 

Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat Syariah (PD. BPRS) 

Kotabumi. 

d. Keputusan Gubernur Bank Indonesia No. 13/KEP.PBI/2011 tanggal 

29 November 2011 tentang Penetapan Penggunaan Izin Usaha PD. 

Bank Syariah Kotabumi menjadi PT. Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah Kotabumi. 

Kantor Pusat Bank Syariah Kotabumi terletak di Jl. Soekaro Hatta 

No. 181 Kotabumi Lampung Utara yang pada saat ini Bank Syariah 

Kotabumi memiliki dua kantor cabang yaitu kantor cabang Bandar 

Lampung yang terletak di Jl. Zainal Abidin Pagar Alam No. 25D Gedong 

Meneng dan kantor cabang Panaragan yang terletak di Jl. Brawijaya 
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Panaragan Tulang Bawang Barat. Selain itu, Bank Syariah Kotabumi juga 

memiki kantor kas yaitu kantor kas Bukit Kemuning yang terletak di Jl. 

Sumber Jaya Lingkungan 4 No. 33 Bukit Kemuning. 

6. Visi dan Misi Bank Syariah Kotabumi Kantor Cabang Bandar 

Lampung 

 

a. Visi 

Menjadi Bank Syariah yang dapat berdaya saing serta 

berpartisipasi dalam membangun daerah untuk menuju kemakmuran 

dalam kesejahteraan Umat. 

b. Misi 

Berpartisipasi dalam membangun daerah, memberikan 

pelayanan jasa perbankan dengan menggunakan prinsip-prinsip 

Syariah sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku, mengajak 

seluruh masyrarakat untuk menghindari praktik pelepas uang 

(renternir), mengajak masyarakat untuk meningkatkan persatuan dan 

kesatuan (Ukhuwah Islamiah), meningkatkan taraf ekonomi serta 

mengajak mereka untuk bersama mengembangkan sistem ekonomi 

Islam untuk mewujudkan masyarakat yang makmur dan sejahtera. 

7. Struktur Organisasi Bank Syariah Kotabumi Kantor Cabang Bandar 

Lampung 

 

Struktur organisasi merupakan sarana yang menentukan 

keberhasilan perusahaan. Dengan adanya struktur organisasi berarti telah 

terdapat pembagian tugas yang jelas dan tegas untuk mencapai tujuan yang 

telah ditentukan. Organisasi Bank Syariah Kotabumi secara skema 
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terdapat pada lampiran. Berikut adalah tugas dan tanggungjawab dari 

masing-masing bagian (Job Descripstion) Bank Syariah Kotabumi.
2
 

Gambar 3.1 

Struktur Organisasi 

Bank Syariah Kotabumi Kantor Cabang Bandar Lampung 
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8. Produk-Produk yang ada di Bank Syariah Kotabumi Kantor Cabang 

Bandar Lampung
3
 

 

a. Tabungan 

1) Tabungan Wadiah adalah simpanan pihak ketiga pada Bank 

Syariah Kotabumi yang penarikannya dapat kapan saja. Dana 

tabungan dikelola secara amanah oleh Bank Syariah Kotabumi 

sebagai Mudharib dengan memperoleh imbalan sebagai bonus. 

2) Tabungan Pendidikan adalah pada prinsipnya sama dengan 

tabungan Wadiah, tabungan ini biasanya dilakukan penarikan saat 

hendak membayar SPP sekolah. 

3) Tabungan Qurban adalah simpanan berjenis tabungan wadiah, 

namun tabungan ini penarikannya ketika mendekati hari Raya 

Idhul Adha untuk digunakan membeli hewan Qurban. 

4) Tabungan Haji adalah simpanan yang diperuntukkan bagi kaum 

muslimin dan muslimat calon jamaah haji dalam rangka persiapan 

biaya perjalanan ibadah haji. Tabungan haji merupakan simpanan 

syariah berakad wadiah adh dhamanah yang dimana simpanan ini 

diperuntukkan bagi perorangan untuk membantu mewujudkan/ 

merencanakan naik haji dengan tujuan memberikan kemudahan 

dan keamanan dalam penyetoran, bebas biaya bulanan dan 

mendapakan bonus yang menguntungkan. 
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b. Deposito 

Deposito Bank Syariah Kotabumi adalah jenis tabungan yang 

berdasarkan prinsip Mudharabah Mutlaqah. Dengan prinsip ini, anda 

diposisikan sebagai Investor. Bank Syariah Kotabumi memanfaatkan 

dana deposito anda secara produktif dalam bentuk pembiayaan kepada 

masyarakat atau dalam bentuk harta produktif lainnya secara 

profesional dan sesuai Syariah. 

c. Pembiayaan 

1) Pembiayaan Bagi Hasil (Mudharabah) adalah pembiayaan dengan 

sistem bagi hasil dimana Bank Syariah Kotabumi sebagai pemilik 

dana dan memberikan kepada nasabah untuk dikelola dengan 

kontribusi modal 100% dari Bank Syariah Kotabumi. Pengelola 

usaha harus melaporkan usahanya dan keuntungan dibagi dengan 

porsi (nisbah). 

2) Pembiayaan Bagi Hasil (Musyarakah) adalah pembiayaan yang 

pada prinsipnya sama dengan pembiayaan mudharabah, hanya saja 

pembiayaan musyarakah modal bersama antara nasabah dan Bank 

Syariah Kotabumi. Perhitungan bagi hasil hanya dari keuntungan 

modal. 

3) Pembiayaan Sewa Menyewa (Ijarah) adalah pembiayaan dengan 

akad sewa menyewa antara pemilik objek sewa termasuk 

kepemilikan terhadap hak pakai atas objek sewa, antara pemilik 
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objek sewa dan penyewa. Untuk mendapatkan imbalan atas objek 

sewa yang disewakannya. 

4) Pembiayaan Ijarah Multijasa adalah pembiayaan yang pada 

prinsipnya sama dengan ijarah. Hanya saja dalam ijarah multijasa 

menyewakan jasa yang bersifat konsumsi seperti untuk keperluan 

pendidikan, biaya kesehatan dan lain halnya. 

5) Pembiayaan Qardh adalah pembiayaan dana yang dapat 

mensyaratkan atau dapat tidak mensyaratkan adanya imbalan 

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan untuk jangka waktu 

tertentu antara peminjam (pihak nasabah) dan pemberi pinjaman 

(pihak bank). 

6) Pembiayaan pengadaan barang (Murabahah) adalah pembiayaan 

dengan sistem jual beli barang. Bank Syariah Kotabumi menjual 

barang yang sesuai dengan keinginan calon pembeli (nasabah) 

dengan harga yang telah disepakati bersama. 

7) Pembiayaan Talangan Haji (Multijasa) adalah pembiayaan ini pad 

aprinsipnya sama dengan ijarah multijasa yang menyewakan jasa 

bersifat konsumsi. 
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F. Produk Talangan Haji Bank Syariah Kotabumi Kantor Cabang Bandar 

Lampung 

 

4. Pengertian Produk Talangan Haji Bank Syariah Kotabumi Kantor 

Cabang Bandar Lampung.
4
 

 

Pembiayaan ini tergolong pada pembiayaan ijarah multijasa yang 

menyewakan jasa bersifat konsumsi yang pada hal ini yaitu untuk 

keperluan biaya pembayaran haji. Produk talangan haji ini ditujukan untuk 

membantu umat muslim/muslimat yang hendak berangkat naik haji dalam 

pembayaran. Pihak Bank Syariah Kotabumi memberikan pelayanan jasa 

berupa talangan haji dimana pihak Bank Syariah Kotabumi melakukan 

pembayaran kursi keberangkatan haji secara lunas kepada pihak 

departemen agama untuk nasabah calon haji. Kemudian nasabah 

melakukan pembayaran secara cicilan setiap bulan kepada pihak bank. 

5. Manfaat Produk Talangan Haji 

Produk talangan haji ini memberikan manfaat kepada nasabah calon 

haji dalam melakukan pembayaran dan memperoleh kursi atau antrean 

keberangkatan naik haji. Bank Syariah Kotabumi memberikan kemudahan 

kepada nasabah calon haji dalam melakukan pembayaran yaitu dengan 

cara cicilan atau bayar kala panen raya. 

6. Persyaratan Produk Talangan Haji 

Persyaratan pengajuan merupakan hal penting untuk mendapatkan 

pembiayaan. Persyaratan yang dimaksud adalah semua hal yang harus 

dipenuhi dan menjadi dasar bagi suatu lembaga keuangan syariah dalam 
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memberikan suatu nilai layak atau tidaknya permohonan pembiayaan 

calon nasabah. Penilaian tersebut dinilai dari lengkap atau tidaknya syarat 

yang diajukan, apabila persyaratan tersebut tidak dipenuhi maka akan 

berakibat permohonan yang diajukan nasabah akan ditolak dengan 

lembaga keuangan tersebut. Berikut adalah persyaratan yang harus 

dipenuhi oleh calon nasabah dalam melakukan pengajuan pembiayaan 

serta pendaftaran haji di Departemen Agama:
5
 

a. Persyaratan Pengajuan Talangan Haji Pada Bank Syariah Kotabumi: 

1) Mengisi aplikasi talangan haji 

2) Foto copy KTP 

3) Foto copy Buku Nikah 

4) Foto copy Kartu Keluarga 

5) Materai 6000 

6) Foto Suami + Istri 3x4 

7) Foto copy rekening listrik 3 bulan terakhir 

8) Foto copy PBB 

9) Foto copy NPWP 

10) Surat Keterangan Usaha dari kelurahan 

11) NCR/Daftar Gaji di legalisir bulan saat mendaftar (untuk PNS) 

12) Slip Gaji/Daftar Gaji/Kwitansi Gaji bulan saat mendaftar (untuk 

karyawan swasta) 
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b. Persyaratan yang dibawa saat pendaftaran Haji pada Departemen 

Agama: 

1) Foto copy Tab. Haji Rp. 25.000.000 (BRI Syariah, BNI Syariah, 

Mandiri Syariah, Muamalat, CIMB Niaga) 

2) Foto copy KTP 

3) Foto copy Surat Keterangan Domisili dar Lurah setempat 

4) Foto copy Surat Rekomendasi dari KUA Kecamatan setempat 

5) Foto copy Surat Keterangan Sehat dari Puskesmas setempat 

6) Foto copy Kartu Keluarga 

7) Foto copy Akte Kelahiran/Foto copy Ijazah/Foto copy Buku 

Nikah) 

8) Mendaftar di kantor Kementrian Agama untuk mengisi Blanko 

SPPH 

9) Pas foto tampak wajah 80% ukuran 3x4= 40 lembar, 4x6= 10 

lembar, 3R= 1 lembar 

 

Tabel 3.1. 

Setoran Awal Produk Talangan Haji Bank Syariah Kotabumi  

Kantor Cabang Bandar Lampung 

 

 
Setoran Awal (DP) 

Plafon 12 Bulan 24 Bulan 36 Bulan 48 Bulan 60 Bulan 72 Bulan 

15,000,000 10,491,000 10,491,000 10,491,000 10,491,000 10,491,000 10,491,000 

17,000,000 8,016,000 8,016,000 8,016,000 8,016,000 8,016,000 8,016,000 

20,000,000 5,541,000 5,541,000 5,541,000 5,541,000 5,541,000 5,541,000 

22,000,000 3,066,000 3,066,000 3,066,000 3,066,000 3,066,000 3,066,000 

25,000,000 1,000,000 1,000,000 1,000,000 1,000,000 1,000,000 1,000,000 
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Tabel 3.2. 

Setoran Angsuran Produk Talangan Haji Bank Syariah Kotabumi  

Kantor Cabang Bandar Lampung 

 
Setoran Angsuran 

Plafon 12 Bulan 24 Bulan 36 Bulan 48 Bulan 60 Bulan 72 Bulan 

15,000,000 1,387,500 762,500 554,200 450,000 387,500 345,800 

17,000,000 1,618,800 889,600 646,500 525,000 452,100 403,500 

20,000,000 1,850,,000 1,016,700 738,900 600,000 516,700 461,100 

22,000,000 2,081,300 1,143,800 831,300 675,000 581,200 518,800 

25,000,000 2,312,500 1,270,800 923,600 750,000 645,800 576,400 

 

Tabel 3.3. 

Asuransi Produk Talangan Haji Bank Syariah Kotabumi  

Kantor Cabang Bandar Lampung 

 
Asuransi Disesuaikan dengan Usia, Plafon dan Jangka Waktu 

Dana 

Talangan 

Jangka 

waktu 

Dana 

CJH 

Saldo 

Rek. 

Biaya 

Jasa 

Bank 

Adm 

Bank 
Materai 

Asuran

si 

Lega 

lisasi 
Total 

22,5 Juta 1 Tahun 2,5 juta 200.000 2,7 juta 250.000 66.000 300.000 50.000 6.066.000 

 
 

G. Mekanisme Penerapan Akad Qardh dan Ijarah dalam Produk Talangan 

Haji di Bank Syariah Kotabumi Kantor Cabang Bandar Lampung 

 

Melakukan pengajuan pembiayaan talangan haji pada umumnya tidak 

jauh berbeda seperti pembiayaan lainnya, hanya yang membedakan tidak 

disertakan jaminan sebagai syarat pengajuan. Berikut adalah ilustrasi 

mekanisme pengajuan pembiayaan talangan haji dan mekanisme penerapan 

akad Qardh dan Ijarah dalam produk talangan haji:
6
 

1. Ibu ida berniat melakukan pendaftaran haji namun tidak cukup biaya, lalu 

beliau mendatangi Bank Syariah Kotabumi untuk melakukan pengajuan 

pembiayaan talangan haji. 

                                                 
6
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wawancara pada tanggal 27 Agustus 2019 
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2. Selanjutnya ibu ida diminta untuk melengkapi formulir dan persyaratan 

pengajuan. 

3. Saat ini ibu ida melakukan pengajuan pembiayaan dengan akad Ijarah 

yang berniat untuk mengangsur pengembalian dana setiap bulan dengan 

jumlah plafon sebesar Rp. 25.000.000,00 selama 36 bulan. 

4. Apabila ibu ida mengajukan pembiayaan menggunakan akad Qardh maka 

dikenakan ketentuan setoran Dp yang harus dibayarkan diawal sebesar Rp. 

6.000.000,00 dengan sistem jatuh tempo dalam satu tahun. Sedangkan 

apabila akad yang di pilih ibu ida adalah akad Ijarah maka ibu ida hanya 

diharuskan menyetorkan Dp dengan jumlah nominal minimal Rp. 

1.000.000,00 dengan kebebasan memilih jangka waktu melakukan 

pelunasan sisanya yang dapat dibayarkan secara angsuran. 

5. Kemudian berkas-berkas persyaratan yang ditentukan harus dilengkapi 

dan diterima oleh Customer Service, kemudian data dikirim ke bagian 

Adminstrasi untuk dicek kembali berkasnya. 

6. Di bagian Administrasi apabila sudah selesai, diberikan ke Account 

Officer (AO) atau bagian survey. 

7. Bagian survey melaporkan hasil survey 5C (Character, Capacity, Capital, 

Collateral, Condition) 

8. Lalu dibuatkan laporan rekomendasi. 

9. Setelah itu laporan hasil survey diberikan ke kepala bagian untuk 

selanjutnya di rapat rekomendasi. 

10. Pengajuan pembiayaan disetujui atau tidaknya tergantung rapat komite. 
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11. Jika disetujui, berkas-berkas dikembalikan ke Customer Service dan 

Customer Service segera menginformasikan ke nasabah. 

12. Selanjutnya ibu ida sebagai pihak nasabah akan diantarkan ke Departemen 

Agama untuk melakukan pendaftaran haji guna mendapatkan porsi haji. 

13. Pihak bank melakukan pembayaran secara lunas untuk pembayaran 

pendaftaran haji di Departemen Agama yang selanjutnya pihak nasabah 

akan melakukan pembayaran secara angsuran perbulan seperti yang 

tercantum dalam akad. 

Dengan proses pengajuan pembiayaan, hal ini nasabah atau mitra yang 

membutuhkan pembiayaan untuk membayar biaya konsumtif dapat 

mendatangi pemilik dana (bank) untuk pembayaran konsumtif. Kewajiban 

Lembaga Keuangan Syariah (bank) sebagai pemberi manfaat barang atau 

jasa:
7
 

1. Menyediakan barang atau jasa yang diberikan. 

2. Menanggung biaya pemeliharaan atau biaya yang dibutuhkan oleh nasabah. 

3. Menjamin bila terdapat cacat pada barang atau jasa yang disewakan. 

Kewajiban nasabah sebagai penerima manfaat barang atau jasa: 

1. Membayar sewa atau upah dan bertanggung jawab. 

2. Menanggung biaya. 
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Fitur dan mekanisme Pembiayaan Multijasa atas dasar akad Ijarah 

adalah: 

1. Bank bertindak sebagai penyedia dana dalam kegiatan transaksi Ijarah 

dengan nasabah. 

2. Bank wajib menyediakan dana untuk merealisasikan penyediaan objek 

sewa yang dipesan nasabah. 

3. Setelah dicapai kesepakatan antara nasabah dan bank mengenai 

penggunaan pembiayaannya, maka akad di tanda tangani. Dalam 

pembiayaan ini, nasabah tidak diwajibkan menyerahkan jaminan yang 

dimiliki karena apabila terjadi keterlambatan atau gagal bayar yang 

dilakukan pada nasabah di kemudian hari, pihak Bank Syariah Kotabumi 

akan melakukan kunjungan untuk mengetahui sekaligus mengkonfirmasi 

penyebab keterlambatan tersebut. Selanjutnya apabila nasabah sudah 

menyatakan ketidaksanggupan menyelesaikan kewajibannya, maka pihak 

BPRS akan melakukan konfirmasi ke Departemen Agama untuk 

melakukan pembatalan pendaftaran haji. 

H. Analisis Penerapan Akad Qardh dan Ijarah dalam Produk Talangan 

Haji di Bank Syariah Kotabumi Kantor Cabang Bandar Lampung 
 

Berdasarkan beberapa jawaban wawancara di atas, peneliti dapat 

memahami  bahwa produk pembiayaan talangan haji yang menggunakan akad 

Qardh dan Ijarah memberikan prosedur lengkap dalam pelaksanaannya serta 

menurut hasil wawancara yang telah peneliti lakukan bahwa di Bank Syariah 

Kotabumi terkhusus pembiayaan Talangan Haji cukup diminati dengan 

dibuktikan meningkatnya jumlah penabung dari 2 tahun terakhir. 
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Selain itu dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, perbedaan pada 

pembiayaan talangan haji menggunakan akad Qardh dan Ijarah adalah: 

1. Pada akad Qardh, pelunasan menggunakan jatuh tempo sedangkan akad 

Ijarah pelunasan dengan sistem angsuran. 

2. Pada akad Qardh terdapat syarat dengan Dp kurang lebih 6juta rupiah 

sedangkan akad Ijarah terdapat syarat Dp minimal 1juta rupiah. 

3. Kedua akad baik Qardh dan Ijarah dalam memberikan ketetapan ujrah 

tergantung dari jumlah plafon, jangka waktu dan margin 11,65%. 

Mengenai pengembalian dana yang dilakukan oleh nasabah ke Bank 

Syariah Kotabumi baik secara angsuran maupun jatuh tempo yang mengalami 

macet atau gagal bayar, Bank Syariah Kotabumi memiliki beberapa langkah 

penyelesaian yaitu berupa pada bulan pertama nasabah tidak melakukan 

pembayaran dan tidak melakukan konfirmasi kepada pihak Bank Syariah 

Kotabumi, maka pihak Bank Syariah Kotabumi melalui marketingnya akan 

melakukan kunjungan kerumah nasabah untuk mengkonfirmasi penyebab 

tertundanya pembayaran tersebut. Dilakukan negosiasi dan peneguran apabila 

pada bulan-bulan berikutnya masih terjadi pembayaran yang macet atau gagal 

bayar pada saat waktu tempo bayarnya tiba. Surat teguran akan dikeluarkan 

sebanyak 3 kali hingga pihak nasabah benar-benar menyatakan 

ketidaksanggupannya untuk melakukan pembayaran terhadap kewajibannya 

tersebut maka langkah selanjutnya pihak Bank Syariah Kotabumi melakukan 

konfirmasi ke Departemen Agama untuk melakukan pembatalan terhadap 

pendaftaran haji atas nama nasabah gagal bayar tersebut. 



BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang penulis laksanakan pada Bank Syariah 

Kotabumi Kec. Bandar Lampung mengenai mekanisme penerapan akad qardh 

dan ijarah multijasa pada produk talangan haji sangat berprosedur yaitu: calon 

nasabah melakukan pendaftaran mengajukan pembiayaan talangan haji dengan 

memenuhi segala persyaratan yang diminta, pihak bank melakukan analisa 

persyaratan guna mempertimbangkan pengajuan tersebut, setelah pengajuan 

disetujui kemudian nasabah diantarkan unjuk mendaftarkan keberangkatan 

haji dengan biaya pendaftaran ditanggung oleh bank sebagai wujud dari 

terlaksananya pembiayaan. Perbedaan pada saat pengajuan pembiayaan 

talangan haji antara kedua akad yaitu: apabila akad Qardh maka nasabah 

diharuskan melakukan setoran awal minimal sebesar Rp. 6.000.000,00 dengan 

ketentuan pelunasan jatuh tempo kurun waktu satu tahun sedangkan akad 

Ijarah memiliki ketentuan setoran awal minimal Rp. 1.000.000,00 dengan 

sistem pembayaran secara angsuran perbulan sesuai jangka waktu yang dipilih 

oleh nasabah. 

B. Saran 

Menurut hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, peneliti 

mengharapkan kepada pihak Bank Syariah Kotabumi kec. Bandar Lampung 

untuk: 
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1. Melakukan kajian ulang mengenai pelaksanaan produk dengan 

pelaksanaan sistem sesuai transaski syariah guna menghindari adanya 

transaksi riba. 

2. Melakukan evaluasi terhadap kinerja karyawan dalam pemahaman produk 

yang ditawarkan dan dipasarkan mengingat karyawan terutama marketing 

adalah bagian dari struktur penting yang dimiliki suatu lembaga maupun 

Bank dalam menyampaikan jasa serta produk yang dimilikinya serta 

kajian ulang mengenai pengambilan ujrah. 

 

 

 

  



 

 

DAFTAR PUSTAKA  

 

Al Arif, M. Nur Rianto. Dasar-Dasar Pemasaran Bank SyariahI. Bandung: 

Alfabeta, 2010.  

Antonio, Muhammad Syafi’i. Bank Syari’ah: Dari Teori ke Praktik. Jakarta: 

Gema Insani, 2001.  

Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: 

Rineka Cipta. Cet ke-14, 2010.  

Ashafa, Burhan. Metode Penelitian Hukum. Jakarta: Rineka Cipta, 2004.  

Ash-Shawi, Shalah & Abdullah Al-Mushlih. Fikih Ekonomi Keuangan Islam. 

Jakarta: Darul Haq, 2004.  

Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya. Bandung: CV. 

Diponegoro, 2005. 

Ghazaly, Abdul Rahman, dkk. Fiqh Muamalat. Jakarta: Prenadamedia Group, 

2010.  

Hadi, Sutrisno. Metode Research. Yogyakarta: Andi Offset, 1998.  

Kasmir. Dasar-Dasar Perbankan. Jakarta: Rajawali Pers, 2010.  

Kusnadi , Edi. Metode Penelitian. Jakarta: Ramayana Pers, 2008.  

Mardani. Fiqh Ekonomi Syariah. Jakarta: Kencana, 2012.  

Moleong, Lexy J. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2009.  

Muhammad. Manajemen Dana Bank Syariah. Jakarta: Rajawali Press, 2014.  

Mujahidin, Akhmad. Hukum Perbankan Syariah. Depok: Rajawali Pers, 2017.  

Murcitraningrum, Suraya. Pengantar Metodologi Penelitian Ekonomi Islam. 

Yogyakarta: Prudent Media, 2013,  

Muslich, Ahmad Wardi. Fiqh Muamalat. Jakarta: Amzah, 2017.  

Satori, Djam’an dan Aan Komariah. Metodelogi Penelitian Kualitatif. Bandung: 

Alfabeta, 2009.  



 

 

Situs Media Islam. “Dana Talangan Haji Bank Syariah”. dalam https://www. 

syariah Islam.com/dana-talangan-haji-bank-syariah/ 

Sudarsono, Heri. Bank & Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dan Ilustrasi. 

Yogyakarta: Ekonisia, 2012.  

Suryabrata, Sumadi. Metode Penelitian. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008.  

Syafei, Rachmat. Fiqih Muamalah. Bandung: Pustaka Setia, 2001.  

Talabah. “Dana Talangan Haji; Problem dan Hukumnya”. dalam Jurnal Tarjih. 

Yogyakarta: Pendidikan Ulama’ Tarjih Muhammadiyah PUTM Putra 

Yogyakarta. Vol. 11 1 1434 H/2013 M. 81 

Umar, Husein. Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis. Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada.2009.  

Wangsawidjaja. Pembiayaan Bank Syariah. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 

Utama, 2012. 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

  



 

 

 
 

  



 

 

ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

 

MEKANISME PENERAPAN AKAD QARDH DAN IJARAH MULTIJASA 

PADA PRODUK TALANGAN HAJI DI BANK SYARIAH KOTABUMI 

KANTOR CABANG BANDAR LAMPUNG 

 

 

A. Metode Wawancara 

Metode wawancara ditujukan pada Account Officer Funding (AO) atau 

marketing. 

1. Bagaimanakah Mekanisme Penerapan Akad Qardh dan Ijarah Multijasa 

Pada Produk Talangan Haji Di Bank Syariah Kotabumi Kc. Bandar 

Lampung? 

2. Bagaimanakah perkembangan minat nasabah terhadap produk talangan 

haji ini dalam kurun waktu 3 tahun terakhir? 

3. Bagaimanakah langkah yang diambil dalam penentuan ujrah (upah) pada 

produk talangan haji? 

4. Apakah besaran ujrah pada produk talangan haji tergantung pada besaran 

pinjaman pembiayaan? 

5. Bagaimanakah menanggapi nasabah yang macet dalam membayar 

pembiayaan talangan haji tersebut mengingat pembiayaan ini tidak 

dilengkapi dengan syarat jaminan? 

6. Apakah produk talangan haji ini terdapat jasa pelengkap yaitu akad 

kafalah (jaminan yang diberikan oleh penanggung (Bank) kepada pihak 

ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak kedua (nasabah) atau yang 

ditanggung)? 

 



 

 

B. Dokumentasi 

1. Sejarah Bank Syariah Kotabumi Kantor Cabang Bandar Lampung 

2. Visi dan Misi Bank Syariah Kotabumi Kantor Cabang Bandar Lampung 

3. Struktur Organisasi Bank Syariah Kotabumi Kantor Cabang Bandar 

Lampung 

4. Formulir dan Brosur-Brosur Bank Syariah Kotabumi Kantor Cabang 

Bandar Lampung 
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Peneliti bernama Nia Ayu Ningrum lahir pada 

tanggal 10 November 1997 di Kotabumi, dari pasangan 

Bapak Haryono  dan Ibu Lisnawati. Peneliti merupakan 

anak kedua dari tiga bersaudara.   

Peneliti menyelesaikan pendidikan formalnya di 

SDN 02 Abung Semuli lulus pada tahun 2010, kemudian melanjutkan pada 

SMPN 1 Abung Semuli  lulus pada tahun 2013, kemudian melanjutkan pada 

SMAN 1 Abung Semuli lulus pada tahun 2016. Selanjutnya peneliti melanjutkan 

pendidkan pada program D3 Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Jurai Siwo Metro dimulai 

pada semester 1 Tahun Ajaran 2016/2017, yang kemudian pada tahun 2017, 

STAIN Jurai Siwo Metro beralih status menjadi Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Metro Lampung.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 


